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ARTICLE INFO ABSTRACT

Received Berdasarkan keberagaman kualitas pendidikan Indonesia yang
Revised belum merata, maka sekolah dapat memanfaatkan kearifan lokal
Accepted yang ada di daerah masing-masing sebagai bahan pembelajaran.

Selain keberagaman Kkualitas pendidikan, penggunaan media
pembelajaran kurang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan ebook berbasis kearifan lokal Ponorogo pada

Keywords pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan
Ebook pada kelas V SD Negeri Biting. Jumlah peserta didik dalam penelitian
Kearifan Lokal ini berjumlah 20 peserta didik. Penelitian ini merupakan jenis
IPAS penelitian metode Research and Development (RnD) dengan model

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation). Hasil penelitian ini menunjukkan kelayakan ebook
berbasis kearifan lokal dengan skor rata-rata validasi ahli sebesar 87
dengan kategori “Sangat Baik”. Berdasarkan penilaian guru dan
peserta didik menunjukkan kualitas ebook berbasis kearifan lokal
diperoleh skor sebesar 89 dan penilaian peserta didik sebesar 100
dengan kriteria “Sangat Baik”.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

1.Pendahuluan

Kehidupan setiap individu membutuhkan pendidikan untuk meningkatkan dan
mengembangkan potensi mereka. Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengajar atau
melatih peserta didik untuk mencapai tujuan yang diharapkan, sehingga dapat didefinisikan
sebagai upaya untuk membuat lingkungan belajar yang nyaman bagi guru dan peserta didik.
Kualitas pendidikan di Indonesia mulai dari Sabang sampai Merauke tentunya berbeda.
Pendidikan di pulau Nusa Tenggara Timur (NTT) masih jauh tertinggal dibandingkan
pendidikan di pulau Jawa (Rohmani, 2020). Berdasarkan keberagaman kualitas pendidikan
yang belum merata, sekolah dapat memanfaatkan kearifan lokal yang ada di daerah masing-
masing sebagai bahan pembelajaran karena sekolah lebih memahami seluk-beluk peserta
didiknya. Oleh karena itu, menggunakan kearifan lokal sebagai bahan pembelajaran dalam
kurikulum akan membuat peserta didik lebih mudah memahami materi karena guru lebih
dekat dengan peserta didik. Pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan suatu konsep
pendidikan yang muncul dan berkembang dalam masyarakat, seperti nilai, adat istiadat,
budaya, bahasa, kepercayaan dan kebiasaan sehari-hari (Rummar, 2022).

Saat ini pembelajaran di sekolah menerapkan kurikulum merdeka. Kurikulum
berfungsi  sebagai standar  untuk  pengajaran  agar  tercapainya  tujuan
pembelajaran. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang menggunakan pendekatan bakat
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dalam pembelajaran. Salah satunya adalah IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) yang
menggabungkan ilmu pengetahuan alam dan sosial. Pada kurikulum ini, tujuan pembelajaran
[PAS adalah untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan ketertarikan diri dalam lingkungan dan
pemahaman konsep IPAS (Agustina et al., 2022). Pembelajaran berbasis kearifan lokal akan
membuat peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran IPAS (Abdilah et al,,
2023). Peserta didik lebih bisa mengenal kearifan lokal sekitarnya. Pembelajaran IPAS pada
kurikulum merdeka dapat dikolaborasi dengan menggunakan Ebook (electronic book) berbasis
kearifan lokal. Ebook adalah publikasi buku yang tersedia dalam wujud digital yang dapat
diakses dan terdiri dari gambar, teks, atau bahkan keduanya, serta dapat dibuka dan dibaca
melalui smartphone, komputer atau perangkat lainnya (Ambarwati et al., 2022). Ebook dapat
memuat konten multimedia di dalamnya sehingga konten dapat menyajikan konten buku yang
lebih menarik dan membuat materi pelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan (Asi &
Fauzi, 2023). Ebook memuat materi pembelajaran IPAS yang dikaitkan dengan kearifan lokal
Ponorogo sehingga dapat digunakan sebagai modul pembelajaran peserta didik.

Hasil observasi dengan guru kelas V SD Negeri Biting permasalahan yang dialami oleh
peserta didik di kelas V SD Negeri Biting yaitu penggunaan media pembelajaran yang belum
maksimal. Untuk mendukung pembelajaran di kelas, guru hanya menggunakan buku yang
disediakan oleh sekolah. Jika dilihat dari minat belajar peserta didik ketika belajar di kelas,
maka peserta didik lebih membutuhkan suatu perangkat pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat belajarnya. Permasalahan lainnya yaitu peserta didik kurang responsif
dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan guru kurang kreatif dalam menggunakan media
pembelajaran. Guru hanya menyampaikan materi menggunakan metode ceramah kemudian
peserta didik diminta untuk mengerjakan soal latihan yang terdapat pada buku. Pemanfaatan
media yang digunakan guru dalam pembelajaran masih belum bervariatif sedangkan media
yang tersedia di SD Negeri Biting terbilang cukup seperti ketersediaan chromebook, dan alat-
alat peraga yang lain, sedangkan chromebook hanya digunakan saat ujian Asesmen Nasional
Berbasis Komputer (ANBK).

Berdasarkan permasalahan tersebut dikembangkan ebook berbasis kearifan lokal yang ada
disekitar tempat tinggal peserta didik yang ada di kelas V SD Negeri Biting agar peserta didik
lebih mudah memahami materi dalam pembelajaran Pengembangan materi dan kegiatan
pembelajaran yang memuat kearifan lokal setempat, selain digunakan sebagai pendamping
buku peserta didik, juga mengenalkan kearifan lokal di lingkungan belajar peserta didik.
Penggunaan ebook juga diharapkan agar peserta didik dapat menguasai perkembangan media
digital melalui pembelajaran.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode Research and
Development (RnD) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation) (Mulyatingsih, 2011). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ebook
berbasis kearifan lokal Ponorogo pada pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. Penelitian ini
dilakukan pada kelas V SD Negeri Biting. Jumlah peserta didik dalam penelitian ini berjumlah
20 peserta didik. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
instrumen validasi ahli terdiri dari ahli bahasa, ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran
yang bertujuan untuk menguji kelayakan ebook, penilaian guru dan peserta didik untuk
mengetahui kualitas mengenai ebook berbasis kearifan lokal.

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data mengenai kelayakan ebook
berbasis kearifan lokal. Analisis validasi dalam bentuk kuantitatif menggunakan rumus :

Skor diperoleh
= 100

x = - x
skor maksimal

Berdasarkan penilaian yang diperoleh dari validasi para ahli dan guru, kemudian di
kategorikan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut.
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Tabel 1 Skala Penilaian (Likeart)

Nilai Kategori
76-100 Sangat Baik
51-75 Baik
26-50 Cukup

0-25 Sangat Kurang

Setelah data validasi dinyatakan layak digunakan kemudian diuji coba produk kepada
peserta didik kelas V SD Negeri Biting dengan jumlah 20 peserta didik. Penilaian ini digunakan
untuk mengetahui kualitas dari produk ebook berbasis kearifan lokal Ponorogo pada
pembelajaran IPAS. Hasil tes yang telah diperoleh lalu dianalisis menggunakan rumus:

P=Lx100
n

Berdasarkan penilaian yang diperoleh dari peserta didik, kemudian di kategorikan
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut.

Tabel 2 Kategori Penilaian (Guttman)

Nilai Kategori
85-100 Sangat Baik
70-84 Baik
55-69 Cukup
40-54 Kurang
55-69 Sangat Kurang

3.Hasil dan Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini berhasil mengembangkan ebook berbasis kearifan
lokal Ponorogo pada pembelajaran IPAS kelas V SD. Data uji coba dalam pengembangan media
ebook materi Daerah Kebanggaanku untuk peserta didik kelas V sekolah dasar dijabarkan
dengan model ADDIE yang terdiri dalam 5 tahapan yaitu Analisis (Analysis), Perencanaan
(Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation) dan evaluasi
(Evaluation).

a. Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis dilakukan observasi lapangan untuk mengetahui permasalahan-
permasalahan yang ada di kelas tersebut. Sehingga peneliti mengetahui hal-hal yang
diperlukan dalam pengembangan media ebook dengan materi Daerah Kebanggaanku. Analisis
karakteristik peserta didik dilakukan sebelum mengembangkan ebook untuk mengetahui
sikap dan karakter peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi
analisis kebutuhan yaitu kelas V di SD Negeri Biting peserta didik cukup aktif dan guru mampu
menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan. Pemahaman peserta didik
tentang budaya lokal khususnya Ponorogo masih kurang, terlebih budaya lokal selaras dengan
pembelajaran IPAS dalam pemahaman lingkungan baik alam maupun sosial. Sehingga
dibutuhkan media yang dapat menarik minat belajar peserta didik akan pentingnya
pembelajaran IPAS berbasis berbasis budaya lokal khususnya Ponorogo dengan materi Daerah
Kebangganku pada peserta didik kelas V sekolah dasar.

b. Tahap Perencanaan (Design)

Tahap perencanaan ini merupakan lanjutan dari tahap analisis. pada tahapan ini akan
dihasilkan rancangan sebuah ebook yang akan dikembangkan. Tahap design ini dilakukan
perancangan produk ebook yang meliputi desain grafis,mengumpulkan objek serta peneliti
mendesain karakter dan panel dalam ebook menggunakan web canva.
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c¢. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan ebook ini merupakan lanjutan dari tahap analisis dan
perencanaan yang telah dilakukan. Pada tahap pengembangan peneliti melakukan
pengembangan berdasarkan tahap perencanaan sebelumnya. Pembuatan media dilakukan
secara bertahap yaitu mendesain ebook per halaman yang berisikan frame halaman serta
background halaman. Selanjutnya membuat pendahuluan ebook seperti cover, petunjuk
penggunaan, kata pengantar, memasukan capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran
pada ebook. Kemudian membuat materi berdasarkan materi IPAS dan kondisi kearifan lokal
disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. Setelah pembuatan
desain ebook selesai dapat dibagikan dalam bentuk link untuk memudahkan akses membaca
ebook yang telah peneliti susun.

ISSN 2614-1620

Ebook yang telah disusun pada tahap sebelumnya kemudian dilakukan validasi oleh
empat validator meliputi ahli bahasa, ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Validasi
ahli dilakukan untuk mengetahui kelayakan ebook. Penilaian ebook dilakukan berdasarkan
lembar penilaian para ahli antara lain ahli bahasa, ahli materi, ahli media dan ahli
pembelajaran. Hasil penilaian yang dilakukan oleh validasi oleh para dosen ahli dapat berupa
penilaian, saran, masukan, kritikan, dan solusi yang digunakan sebagai pedoman melakukan
revisi produk. Berikut hasil penilaian produk ebook dan masukan dari ahli bahasa, ahli materi,
ahli media dan ahli pembelajaran :

Tabel 3 Penilaian Ahli Validasi

No Penilaian Nilai Kategori
1 Ahli Bahasa 90 Sangat Baik
2 Ahli Materi 91 Sangat Baik
3 Ahli Media 80 Sangat Baik
4 Ahli Pembelajaran 88 Sangat Baik
Jumlah 349

Nilai Rata-rata 87

Kategori Sangat Baik

d. Tahap Implementasi
Setelah melakukan validasi media kepada para validator, dan media dinyatakan layak
serta sangat baik untuk diuji cobakan, maka selanjutnya ebook ini di implementasikan kepada
peserta didik di dalam kelas. Peneliti bertugas sebagai orang yang mencatat bagaimana
kegiatan pembelajaran menggunakan ebook. Setelah itu peneliti memberikan lembar penilaian
kepada peserta didik yang berisikan pertanyaan tentang kualitas ebook.
Tabel 4 Penilaian Guru dan Peserta Didik

No Penilaian Nilai Kategori
1 Guru 89 Sangat Baik
Peserta Didik 100 Sangat Baik

e. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi peneliti melakukan evaluasi terhadap pengembangan dan produk yang
sesuai dengan model ADDIE. Proses evaluasi dilaksanakan berdasarkan data hasil penilaian
dari para ahli validasi. Adapun para ahli tersebut meliputi ahli bahasa, ahli materi, ahli media
dan ahli pembelajaran. Selanjutnya pada tahap ini peneliti menganalisis kekurangan dari
produk ebook, kemudian dilakukan revisi terhadap produk ebook yang telah dikembangkan
sesuai masukan dan saran yang telah diperoleh dari para ahli validasi. Produk akhir yang
dihasilkan adalah ebook yang berkualitas.
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4.Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (RnD) dan
menggunakan model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry. Hasil dari penelitian
menghasilkan ebook berbasis kearifan lokal yang telah dikembangkan layak digunakan
berdasarkan validasi para ahli dengan rata-rata nilai 87 kategori “sangat baik” dan dapat
diimplementasikan ke peserta didik dalam proses pembelajaran IPAS. Ebook pada materi
Daerah Kebangganku memiliki kualitas yang “sangat baik” berdasarkan penilaian guru dan
peserta didik di kelas VV SD Negeri Biting.
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